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ABSTRAK 

 
Proyek konstruksi berskala besar, seperti pembangunan Bendungan Lausimeme Paket 1 di 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, seringkali menghadapi tantangan serius, khususnya 

terkait keterlambatan dan pembengkakan biaya (cost overrun) yang berdampak langsung terhadap 

arus kas (cash flow) proyek. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 

terjadinya cost overrun dan menganalisis sejauh mana pengaruhnya terhadap cash flow proyek 

tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif melalui observasi lapangan, 

wawancara, serta telaah dokumen dari pihak kontraktor (PT. WIKA–BUMI KARSA, KSO).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab cost overrun meliputi aksi 

demonstrasi masyarakat akibat lahan konstruksi yang belum bebas, fluktuasi harga material, serta 

keterbatasan produktivitas tenaga kerja, faktor cuaca dan ketersediaan alat berat. Sehingga faktor 

yang paling dominan adalah lahan konstruksi yang belum bebas. Sementara pemasukan proyek 

terhambat, sehingga berdampak signifikan terhadap kondisi cash flow. Untuk pencapaian bobotnya 

sekitar 5,525% dari nilai kontrak.  

Studi ini menyimpulkan bahwa pengendalian risiko eksternal serta perencanaan cash flow 

yang adaptif menjadi kunci dalam mengurangi dampak cost overrun dan menjaga stabilitas 

keuangan proyek konstruksi. 

 

Kata kunci: cost overrun, cash flow, proyek bendungan, konstruksi, faktor penyebab. 
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ABSTRACT 

 
Large-scale construction projects, such as the Lau Simeme Dam Package 1 in Deli Serdang 

Regency, North Sumatra, often face serious challenges, particularly related to delays and cost 

overruns, which directly affect the project’s cash flow. This study aims to identify the factors causing 

cost overruns and to analyze the extent of their impact on the project’s cash flow. The research 

method used is descriptive quantitative, employing field observations, interviews, and document 

reviews from the contractor (PT. WIKA–BUMI KARSA, KSO). 

The findings indicate that the factors contributing to cost overruns include community 

demonstrations due to incomplete land acquisition, fluctuations in material prices, limitations in 

labor productivity, weather conditions, and the availability of heavy equipment. Among these, the 

most dominant factor is incomplete land acquisition. Meanwhile, project delays significantly affect 

cash flow conditions, with an estimated impact of approximately 5.525% of the total contract value. 

This study concludes that external risk management and adaptive cash flow planning are 

key strategies to minimize the impact of cost overruns and maintain the financial stability of 

construction projects. 

 

Keywords: cost overrun, cash flow, dam construction, causative factors 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

Pembangunan Proyek konstruksi bendungan dalam skala besar 

mengandung unsur resiko yang besar terkait mutu, biaya dan waktu. Dalam proses 

pembangunan bendungan terdapat beberapa faktor yang menyebabkan menurunnya 

kinerja proyek dan keuntungan bagi perusahaan akibat dari kurangnya 

pengendalian keuangan proyek. Permasalahan yang sering terjadi dalam proyek 

pembangunan bendungan adalah pembengkakan biaya (cost overrun) dan cash flow 

proyek. Proyek konstruksi merupakan proses dimana rencana/desain dan 

spesifikasi para perencana dikonversikan menjadi struktur dan fasilitas fisik. 

Proses ini melibatkan antara organisasi yang saling berkoordinasi dari semua 

sumberdaya proyek seperti tenaga kerja, peralatan, material, fasilitas, dana, 

teknologi, metode kerja serta waktu untuk menyelesaikan proyek tepat waktu, 

mutu dan biaya yang sesuai dengan anggaran. Tingkat keberhasilan dalam 

melaksanakan suatu proyek konstruksi secara tepat waktu dengan anggaran yang 

sesuai rencana adalah sasaran dan harapan bagi pemilik proyek maupun kontraktor 

[1].  

Pembangunan konstruksi di indonesia semakin pesat sejalan pemenuhan 

kebutuhan dasar manusia. Proyek konstruksi memiliki beberapa batasan, 

diantaranya adalah batasan biaya. Salah satu permasalahan yang timbul pada 

pelaksanaan konstruksi adalah terjadinya pembengkakan biaya atau cost overrun. 

Usaha awal yang dapat dilakukan untuk meminimalisasi terjadinya cost overrun 

adalah dengan mengidentifikasi faktor-faktor utama penyebab dan mengetahui 

upaya untuk memitigasi terjadinya cost overrun [2]. Pembengkakan biaya (cost 

overrun) merupakan permasalahan umum yang kerap muncul dalam pelaksanaan 

proyek konstruksi. Kondisi ini terjadi ketika biaya aktual proyek melebihi anggaran 

yang telah ditetapkan, sehingga berdampak negatif pada kesehatan keuangan 

proyek, termasuk arus kas dan margin keuntungan kontraktor. Akibat biaya tak 

terduga di luar rencana, kontraktor dapat mengalami kerugian finansial. Oleh 
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karena itu, penting bagi manajemen proyek untuk mengendalikan biaya sejak awal 

dan mencegah terjadinya pembengkakan biaya. Salah satu upaya preventif yang 

krusial adalah mengidentifikasi faktor-faktor penyebab pembengkakan biaya sedini 

mungkin dan mengantisipasinya melalui perencanaan yang matang. Beberapa 

faktor yang menyebabkan cost overrun meliputi faktor material, peralatan dan 

tenaga kerja yang saat ini sedang mengalami peningkatan dalam sektor 

pembangunan [3]. Perencanaan sumber daya juga penting seperti sumber daya 

modal/biaya, tenaga kerja, peralatan, dan material dalam menentukan 

penyelenggaraan proyek. Perencanaan dan pengendalian biaya selama proyek 

berlangsung, dengan melakukan perencanaan arus kas secara terperinci maka 

memudahkan proses pengendalian biaya, sehingga biaya yang dikeluarkan sesuai 

dengan anggaran yang direncanakan. Apabila sebaliknya, perencanaan arus 

kas/cash flow yang salah akan mengakibatkan peningkatan biaya yang besar dan 

pengendalian biaya yang kacau serta merugikan perusahaan konstruksi itu sendiri 

[18].  

Pada proyek Pembangunan Bendungan Lausimeme Paket 1 Deli Serdang 

yang berlokasi di Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara ini merupakan 

bendungan terbesar di Sumatera Utara. Bendungan Lausimeme merupakan Proyek 

Strategis Nasional yang dibangun dengan tujuan untuk mereduksi banjir, sebagai 

pembangkit Listrik, penyedia air baku dan juga sebagai tempat pariwisata. 

Pembangunan proyek Bendungan yang awalnya di rencakan pada tanggal 22 

Desember 2017 hingga pada tanggal 22 April 2022 ini ternyata mengalami 

keterlambatan dalam penyelesaiannya. Namun dalam proses pembangunan proyek 

bendungan ini ternyata di perpanjang hingga tanggal 30 Juni 2025. Semakin besar 

ukuran waktu pekerjaan suatu proyek, maka semakin banyak masalah yang 

dihadapi seperti aksi demonstrasi dari warga terkait pembebasan lahan. Aksi 

demonstrasi dari warga yang menghentikan aktifitas pekerjaan di lapangan, 

menyebakan progres pekerjaan terhambat sedangkan biaya tetap dan nilai margin 

yang turun. Permasalahan non teknis ini akan berdampak pada permasalahan teknis 

proyek. Dalam hal ini terjadi penambahan waktu dan penambahan biaya yang 

sangat signifikan yang dapat mengakibatkan cost overrun. Sehingga akan 
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mepengaruhi profit dari arus kas proyek atau bahkan mengurangi nilai margin yang 

sudah direncanakan. Upaya dalam meminimalisir terjadinya nilai pembengkakan 

biaya pada proyek ini yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan maka perlu 

mengetahui penyebab terjadinya cost overrun.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti 

menggunakan judul ”Analisis Faktor Penyebab Terjadinya Cost Overun dan 

Pengaruhnya Terhadap Cash Flow Pada Proyek Pembangunan Bendungan 

Lausimeme Paket 1 Deli Serdang Sumatera Utara” yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi foktor-faktor penyebab cost overrun dan mengetahui seberapa 

besar pengaruhnya cost overrun terhadap cash flow pada proyek ini. 

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasrkan Latar belakang diatas yang telah dipaparkan maka dapat 

diidentifikasinkan permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

1. Faktor-Faktor apa yang menjadi penyebab terjadinya Cost Overrun di  

Proyek Pembangunan Bendungan Lausimeme Paket 1 Deli Serdang, 

Sumatera Utara? 

2. Seberapa besar pengaruh cost overrun terhadap cash flow di Proyek 

Pembangunan Bendungan Lausimeme Paket 1 Deli Serdang, Sumatera 

Utara? 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penyebab terjadinya 

cost overrun pada Proyek Pembangunan Bendungan Lausimeme Paket 1 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatara Utara . 

2. Mengetahui besarnya pengaruh cost overrun terhadap cash flow pada 

Proyek Pembangunan Bendungan Lausimeme Paket 1 Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara. 

1. 4    Manfaat Penelitian 

   Manfaat dari penelitian terhadap analisis faktor yang mempengaruhi 

penyebab terjadinya cost overrun dan pengaruhnya terhadap cash flow pada Proyek 

Pembangunan Bendungan Lausimeme Paket 1 Deli Serdang Sumatera Utara ini 
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mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi praktisi Indrustri 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang 

berguna bagi pengusaha maupun perusahaan jasa konstruksi mengenai 

faktor yang mengakibatkan cost overrun pada proyek konstruksi. 

b. Bahan tambahan referensi bagi perusahaan dalam menyusun anggaran 

biaya dalam proyek konstruksi. 

2. Manfaat bagi akademisi 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu dijadikan bahan 

referensi untuk melakukan penelitian yang sejenis. 

b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber bahan ajar 

Manajemen Proyek. 

3. Manfaat bagi peneliti 

Peneliti juga mengharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pengembangan pola fikir peneliti, khususnya dalam upaya memahami faktor 

penyebab terjadinya cost overrun dan pengaruhnya terhadap cash flow pada 

suatu proyek konstruksi. 

1. 5     Batasan Masalah 

Mengingat permasalahan dalam faktor penyebab terjadinya cost overrun dan 

pengaruhnya terhadap cash flow dalam proyek konstruksi ini cukup luas, maka 

untuk menghindari ruang lingkup yang terlalu luas sehingga mampu memberikan 

penjelasan yang lebih jelas maka dalam penyampaiannya maka penelitian ini di 

batasi sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada kegiatan Pembangunan Bendungan 

Lausimeme Paket 1 Deli Serdang Sumatera Utara.  

2. Perhitungan data cash flow pada proyek pembangunan Pembangunan 

Bendungan Lausimeme Paket 1 Deli Serdang Sumatera Utara. 

3. Analisa biaya dalam penelitian ini hanya dilakukan pada pekerjaan pada tahun 

anggaran 2023 – 2024. 
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4. Data dokumen yang diambil berasal dari kontraktor pada proyek pembangunan 

Bendungan Lausimeme Paket 1 Deli Serdang Sumatera Utara yaitu WIKA-

BUMI KARSA, KSO. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Faktor-faktor penyebab terjadinya cost overrun pada Proyek Pembangunan 

Bendungan Lausimeme Paket 1 Deli Serdang Sumatera Utara diantaranya yaitu 

disebabkan karena area konstruksi yang belum bebas, demonstrasi dari pihak 

warga, jalan akses yang kurang memadai atau licin, Alat berat yang banyak 

ketika konstruksi berhenti, keterbatasan/keterlambatan material, perubahan 

spesifikasi material untuk konstruksi, scope tambahan pekerjaan, material tidak 

diidentifikasi dengan jelas, perubahan cuaca. Sehingga faktor penyebab 

terjadinya cost overrun yang paling dominan adalah lahan konstruksi yang 

belum bebas.  

2. Nilai cash flow yang didapatkan dari hasil pengolahan data pada periode tahun 

2023-2024 menunjukkan jika faktor penyebab dari cost overrun dapat 

mempengaruhi nilai cash flow. Dengan nilai bobot margin pada cash flow 

selama periode per bulan diketahui jika untuk bobot Bulan Januari hingga Bulan 

Desember sebesar 0,107%; 0,371%; 1,446%; 1,422%; 1,387%; 3,503%, 

3,314%; 3,761%; 7,415%; 7,962%; 5,320% dan 5,525%. Nilai Cash flow 

menunjukkan profitabilitas, namun tidak sesuai dengan target awal yang 

direncanakan dengan nilai keuntungan 9%, sehingga nilainya sekarang menjadi 

5,525% hingga bulan desember 2024.  

5.2 Saran 

Untuk saran yang diberikan antara lain: 

1. Diharapkan dari penyedia jaasa dapat memperhatikan dan memberikan 

kebijakan yang strategis dalam permasalahan ini agar tidak mempengaruhi 

nilai keuangan proyek. 

2. Untuk meminimalisir tingkat kerugian pada proyek diharapkan mampu 

melakukan efisiensi dalam pengeluaran. 

3. Untuk Pertimbangan sebagai tambahan penelitian lanjutan diharapkan dapat 
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melanjutkan untuk penelitian tentang nilai cash flow hingga proyek selesai. 
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